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ABSTRACT 

 
This classroom action research (CAR) aims to improve mathematics learning outcomes 
through the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model to students at 
MIN 16 Bener Meriah. The background to this research is the low learning outcomes of 
students caused by mathematics learning that is still teacher-centred and does not relate the 
material to the real lives of students. This study used the Kemmis and McTaggart ACT model, 
which was implemented in two cycles, each consisting of the stages of planning, 
implementation of actions, observation, and reflection. The research subjects were students in 
class ... at MIN 16 Bener Meriah. Data collection techniques included learning outcome tests, 
observation, and documentation. The results showed that the application of the CTL model 
could improve students' mathematics learning outcomes, both in terms of average scores and 
learning completion rates. Thus, the CTL learning model is effective for use in mathematics 
learning at MIN 16 Bener Meriah. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika 
melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa 
MIN 16 Bener Meriah. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang 
disebabkan oleh pembelajaran Matematika yang masih berpusat pada guru dan kurang 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. Penelitian ini menggunakan model PTK 
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas … MIN 16 Bener Meriah. Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CTL 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa, baik dari segi nilai rata-rata maupun 
persentase ketuntasan belajar. Dengan demikian, model pembelajaran CTL efektif digunakan 
dalam pembelajaran Matematika di MIN 16 Bener Meriah. 
 
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, matematika, PTK. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok di Madrasah 

Ibtidaiyah yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, dan kritis siswa. Melalui pembelajaran Matematika, siswa 

diharapkan mampu memahami konsep-konsep dasar yang dapat digunakan untuk 

memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

Matematika juga berfungsi sebagai sarana untuk melatih ketelitian, kecermatan, serta 

sikap pantang menyerah dalam menghadapi persoalan.(Hasan, 2021) 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa Matematika 

masih menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit dan kurang diminati oleh sebagian 

besar siswa. Banyak siswa merasa takut, cemas, dan kurang percaya diri ketika 

mengikuti pembelajaran Matematika. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang cenderung bersifat abstrak, 

menekankan hafalan rumus, serta kurang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata 

siswa menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan tersebut.(Taufik, 2019) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MIN 16 Bener Meriah, 

diketahui bahwa hasil belajar Matematika siswa masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan madrasah. Dalam proses pembelajaran, 

sebagian siswa terlihat pasif, kurang berpartisipasi aktif, dan hanya mendengarkan 

penjelasan guru tanpa benar-benar memahami konsep yang diajarkan. Pembelajaran 

masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal, sehingga siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk mengaitkan materi Matematika dengan kehidupan sehari-

hari mereka. 

Padahal, karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret, di mana siswa akan lebih mudah memahami 

konsep jika disajikan melalui contoh-contoh nyata yang dekat dengan lingkungan 

mereka. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, inovatif, dan kontekstual agar pembelajaran Matematika 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.(Rukajat, 2019) 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu menjawab permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL 

merupakan suatu konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara 

materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Melalui model CTL, siswa 

diajak untuk menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengalaman sehari-

hari, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. 

Model pembelajaran CTL memiliki beberapa komponen utama, antara lain 

konstruktivisme, bertanya, menemukan (inquiry), masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian autentik. Dengan menerapkan komponen-komponen tersebut, 

siswa diharapkan dapat membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman 

belajar yang aktif dan bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Dalam pembelajaran Matematika, penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dilakukan dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi nyata yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Contoh-contoh 

kontekstual seperti kegiatan jual beli, pengukuran panjang dan berat, pembagian 

makanan secara adil, serta permasalahan sederhana di lingkungan sekitar dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

belajar memahami rumus dan konsep Matematika secara teoritis, tetapi juga melihat 

secara langsung manfaat dan penerapannya dalam kehidupan nyata.(Kartikasari, 2020) 

Penerapan model CTL memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa diajak untuk berpikir, berdiskusi, bertanya, dan 

menemukan sendiri konsep Matematika melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan mengaitkan materi dengan konteks nyata, siswa menjadi lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan, lebih termotivasi untuk belajar, serta memiliki 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan permasalahan Matematika. Pembelajaran tidak 

lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat pada aktivitas dan pengalaman belajar 

siswa.(Zulfikar, Rahmatina, Musfirah, & Nursaimah, 2022) 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman 

konsep, dan hasil belajar Matematika siswa di MIN 16 Bener Meriah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

Pembelajaran Matematika pada Siswa MIN 16 Bener Meriah” sebagai upaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran Matematika... 

 

METODE  PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran 

Matematika melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui tahapan-tahapan tersebut, 

peneliti dapat melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan 

hasil refleksi pada setiap siklus.(Mulyatiningsih, 2015) 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas … MIN 16 Bener Meriah yang 

berjumlah … siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester … tahun pelajaran …. Pada 

tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berbasis CTL, menyiapkan media pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa, serta menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi dan soal tes. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran Matematika 

menggunakan model CTL, di mana siswa dilibatkan secara aktif untuk mengaitkan 
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materi dengan pengalaman nyata mereka. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika 

siswa pada setiap siklus, sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa dan kinerja guru selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung penelitian. Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif dengan 

menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa, sedangkan data 

observasi dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 

siswa selama penerapan model pembelajaran CTL.(Slam, 2021) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

SIKLUS I 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dimulai dengan tahap perencanaan yang 

matang berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada kondisi awal pembelajaran 

Matematika di MIN 16 Bener Meriah. Pada tahap ini, guru menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Materi Matematika yang diajarkan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku dan dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa agar 

mudah dipahami. Selain itu, guru juga menyiapkan media pembelajaran, lembar kerja 

siswa, instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal evaluasi untuk mengukur 

hasil belajar siswa pada akhir siklus.(Rahmah & Ermawati, 2021) 

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan RPP 

yang telah disusun. Pembelajaran diawali dengan kegiatan apersepsi, yaitu mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pengalaman nyata yang sering ditemui siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 

siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, guru 

menyajikan materi Matematika dengan menerapkan langkah-langkah model CTL, 

seperti mengajak siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menemukan konsep melalui 

permasalahan kontekstual yang diberikan.(Ndjoermana, Somelok, & ..., 2024) 

Dalam kegiatan inti pembelajaran, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

kecil untuk mendiskusikan permasalahan Matematika yang berkaitan dengan situasi 

nyata. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami 

permasalahan dan menemukan solusi secara bersama-sama. Siswa terlihat mulai terlibat 

aktif dalam diskusi kelompok, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan 

bergantung pada teman sekelompoknya. Guru juga memberikan contoh pemodelan 

penyelesaian soal dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi mereka di depan kelas. 
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Tahap observasi pada siklus I dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Observasi difokuskan pada aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model CTL, meskipun 

masih perlu meningkatkan pengelolaan waktu dan pemerataan perhatian kepada 

seluruh siswa. Dari sisi siswa, sebagian besar siswa mulai menunjukkan ketertarikan 

terhadap pembelajaran, namun tingkat keaktifan belum merata. Beberapa siswa masih 

malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapat.(Mu’min, Rohayani, & ..., 2025) 

Pada akhir siklus I, guru memberikan tes evaluasi untuk mengetahui hasil 

belajar Matematika siswa setelah penerapan model CTL. Hasil tes menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. 

Meskipun demikian, persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai target yang 

telah ditetapkan. Masih terdapat sejumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), terutama siswa yang memiliki kemampuan dasar 

Matematika rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, dilakukan refleksi untuk 

mengetahui kekurangan dan hambatan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa kendala yang ditemukan antara lain siswa belum terbiasa dengan 

pembelajaran berbasis kontekstual, waktu pembelajaran yang belum dimanfaatkan 

secara optimal, serta kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Selain itu, guru perlu memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

Hasil refleksi pada siklus I menjadi dasar untuk merencanakan perbaikan pada 

siklus II. Guru merencanakan untuk memberikan contoh yang lebih sederhana dan 

dekat dengan kehidupan siswa, meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa melalui 

pertanyaan pemantik, serta mengoptimalkan kerja kelompok agar seluruh siswa dapat 

terlibat secara aktif. Dengan perbaikan tersebut, diharapkan hasil belajar Matematika 

siswa pada siklus II dapat meningkat dan mencapai ketuntasan belajar yang 

diharapkan.(Anwar, 2018) 

 

Siklus II 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi 

yang diperoleh pada siklus I. Perbaikan pembelajaran difokuskan pada upaya mengatasi 

kendala-kendala yang masih ditemukan, seperti kurangnya keaktifan sebagian siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kesulitan siswa dalam memahami 

permasalahan Matematika secara kontekstual. Pada tahap perencanaan siklus II, guru 

kembali menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan melakukan penyempurnaan pada langkah-

langkah pembelajaran. Guru menyiapkan contoh-contoh permasalahan yang lebih 

sederhana, konkret, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta merancang 
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aktivitas pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif.(Dewi, Apsari, 

& Lestari, 2021) 

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan menerapkan 

model pembelajaran CTL secara lebih optimal. Pembelajaran diawali dengan kegiatan 

apersepsi yang lebih menarik, di mana guru mengajukan pertanyaan pemantik yang 

berkaitan langsung dengan pengalaman nyata siswa. Hal ini bertujuan untuk 

membangun motivasi dan kesiapan belajar siswa sebelum memasuki materi inti. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas dan memberikan penjelasan singkat 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan, sehingga siswa memiliki gambaran yang jelas 

tentang proses pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, guru menyajikan materi Matematika dengan mengaitkannya 

pada konteks kehidupan sehari-hari siswa, seperti kegiatan jual beli di pasar, pembagian 

benda secara adil, atau pengukuran benda yang sering dijumpai di lingkungan sekitar. 

Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mendiskusikan 

permasalahan kontekstual yang diberikan. Guru memberikan bimbingan secara merata 

kepada setiap kelompok dan mendorong seluruh siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi. Pada siklus II ini, guru juga memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

pada siklus I masih mengalami kesulitan belajar(Sudirman, 2016). 

Selama proses diskusi, siswa terlihat lebih aktif dalam mengemukakan 

pendapat, bertanya, dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Guru 

memberikan pemodelan penyelesaian soal secara bertahap dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencoba menyelesaikan permasalahan dengan 

caranya sendiri. Selain itu, guru juga memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa 

agar lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi. Beberapa siswa yang 

sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

Tahap observasi pada siklus II dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus I. Guru 

mampu mengelola waktu pembelajaran dengan lebih baik dan melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran CTL secara sistematis. Dari sisi siswa, keaktifan belajar 

meningkat, ditandai dengan keterlibatan siswa dalam diskusi, keberanian bertanya, serta 

kemampuan mengaitkan konsep Matematika dengan situasi nyata.(Aqobah, 2025) 

Pada akhir siklus II, guru kembali memberikan tes evaluasi untuk mengetahui 

hasil belajar Matematika siswa setelah penerapan perbaikan pembelajaran. Hasil tes 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan siklus I. Sebagian besar siswa telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan madrasah. Persentase ketuntasan belajar siswa juga 

mengalami peningkatan dan telah mencapai target yang diharapkan dalam penelitian 

ini. 
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Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

secara optimal mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika siswa. 

Kendala-kendala yang muncul pada siklus I dapat diatasi dengan baik melalui perbaikan 

strategi pembelajaran pada siklus II. Dengan demikian, tindakan penelitian dihentikan 

pada siklus II karena tujuan penelitian telah tercapai, yaitu meningkatnya hasil belajar 

Matematika siswa MIN 16 Bener Meriah sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).(Permatasari & Muslim, 2014) 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar Matematika siswa MIN 16 Bener Meriah. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perubahan proses pembelajaran maupun hasil 

evaluasi belajar siswa pada setiap siklus. Pada kondisi awal sebelum tindakan, 

pembelajaran Matematika cenderung bersifat konvensional dan kurang mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata siswa, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dan menunjukkan hasil belajar yang rendah. Setelah diterapkan 

model CTL, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa dilibatkan secara aktif 

untuk menghubungkan materi Matematika dengan pengalaman sehari-hari.(Taufik, 

2019) 

Penerapan model CTL pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dibandingkan kondisi awal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual mulai memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa. Melalui kegiatan 

diskusi kelompok dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan situasi nyata, siswa 

mulai terbiasa berpikir kritis dan logis. Namun demikian, hasil pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. Beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep Matematika secara utuh, terutama siswa yang 

memiliki kemampuan dasar rendah. Selain itu, keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran belum merata karena sebagian siswa masih merasa malu atau kurang 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat 

Refleksi pada siklus I menjadi dasar penting untuk melakukan perbaikan pada 

siklus II. Perbaikan tersebut mencakup penyederhanaan contoh permasalahan, 

peningkatan motivasi belajar siswa, serta optimalisasi kerja kelompok agar seluruh 

siswa terlibat secara aktif. Pada siklus II, penerapan model CTL dilakukan dengan lebih 

terarah dan sistematis. Guru memberikan contoh-contoh permasalahan yang lebih 

dekat dengan kehidupan siswa, seperti kegiatan jual beli, pembagian benda, dan 

pengukuran yang sering dijumpai di lingkungan sekitar. Hal ini membantu siswa 
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memahami konsep Matematika secara lebih konkret dan mudah.(Anwar, Izza, & 

Rahmawati, 2024) 

Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan baik dari segi 

proses maupun hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat, 

terlihat dari keberanian siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. Siswa tidak lagi hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 

aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Peningkatan keaktifan ini sejalan dengan karakteristik model CTL yang menempatkan 

siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran. 

Dari segi hasil belajar, nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar 

siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan siklus I. Sebagian besar siswa telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran CTL efektif dalam membantu siswa memahami konsep Matematika 

secara lebih mendalam dan aplikatif. Pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan 

konteks nyata membuat siswa lebih mudah mengingat dan menerapkan materi yang 

telah dipelajari.(Maulida, Suriansyah, & ..., 2024) 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna jika dibangun sendiri oleh siswa 

melalui pengalaman langsung. Model CTL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengonstruksi pengetahuannya melalui proses bertanya, berdiskusi, 

menemukan, dan merefleksikan pembelajaran. Selain itu, penerapan CTL juga 

mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

menegangkan, sehingga dapat mengurangi anggapan siswa bahwa Matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit. 

Selain meningkatkan hasil belajar siswa, penerapan model CTL juga 

berdampak positif terhadap peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi 

satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing yang mengarahkan siswa dalam proses belajar. Guru dituntut untuk lebih 

kreatif dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Dengan demikian, kualitas proses pembelajaran Matematika di kelas 

menjadi lebih baik dan interaktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar Matematika siswa MIN 16 Bener Meriah secara signifikan. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari kesesuaian model CTL dengan karakteristik siswa 

Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada tahap operasional konkret. Oleh karena itu, 

model CTL layak dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang 

efektif dalam pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah.(Sambonu & Hardi, 

2024) 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mampu memperbaiki proses pembelajaran Matematika 

di MIN 16 Bener Meriah. Pembelajaran yang semula bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru berubah menjadi lebih aktif, bermakna, dan kontekstual. Siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dilibatkan secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran melalui diskusi, pemecahan masalah, dan pengaitan materi 

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran CTL juga terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar Matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-

rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus 

II, sebagian besar siswa telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan madrasah. Selain peningkatan hasil belajar, keaktifan, motivasi, 

dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Dengan demikian, model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif 

dalam pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah. Model ini sesuai dengan 

karakteristik siswa MIN yang berada pada tahap operasional konkret, karena 

menekankan keterkaitan antara konsep Matematika dengan situasi nyata. Guru 

disarankan untuk menerapkan model CTL secara berkelanjutan dan kreatif agar 

kualitas proses dan hasil pembelajaran Matematika dapat terus ditingkatkan. 
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